BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Program yang direncanakan kepala madrasah dalanbemtnk karakter
peduli sosial siswa yaitu mengintegrasikan karakieduli sosial pada
pembelajaran, mengadakan kegiatan menjenguk siang sakit, ta’ziah
ketika ada wali murid yang meninggal dunia, zakatl, pembagian
hewan qurban, dan GNOTA (Gerakan Nasional OrangAsud) untuk
membantu siswa yang tidak mampu membeli peralat&nolah. Dalam
merencanakan program tersebut, kepala madrasaintulitméeh wakil
kepala madrasah, guru, dan staf.

2. Pengorganisasian program yang telah direncanakaalakemadrasah
dalam membentuk karakter peduli sosial siswa ydéngan membagi
tugas-tugas yang harus dilakukan oleh wakil kepad@arasah dan guru
sesuai dengan bidang yang dikuasai. Waka kurikdiigasnya berkaitan
dengan pengintegrasian karakter peduli sosial keng&at pembelajaran;
guru tugasnya menerapkan pengintegrasian karaktulipsosial yang
ada pada perangkat pembelajaran di kelas; wakawasn tugasnya
mengatur kegiatan ekstrakurikuler organisasi side@agan memberikan
tugas untuk terjun langsung dalam kegiatan sosiaka hubungan
masyarakat bertugas menghubungi pihak luar madrasatuk

bekerjasama dalam kegiatan sosial; waka saranaarpras bertugas
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menyediakan dan merawat fasilitas untuk mendukuregiakan
pembentukan karakter peduli sosial; sedangkan bendaGNOTA
bertugas mengatur keuangan baik pemasukan maupnogelparan
GNOTA.

3. Pengarahan program yang telah direncanakan kepatiasah dalam
membentuk karakter peduli sosial siswa, yaitu meéakgan orientasi dan
pemberian petunjuk mengenai tugas yang harus digakuwakil
madrasah dan guru terkait program yang telah dalearc Serta memberi
nasihat kepada wakil kepala madrasah dan guru lapaiengalami
kesulitan dalam melaksanakan tugas terkait progngang telah
direncanakan.

4. Pengendalian terhadap program yang telah direneanapala madrasah
dalam membentuk karakter peduli sosial siswa, yaitelakukan
monitoring untuk memeriksa program yang direncanakdan
mengevaluasi program yang telah dilaksanakan, umhéngetahui

program yang telah direncanakan berhasil dilaksamakau tidak.

B. Saran
1. Penelitian ini menguatkan pendapat dari Saefullahwia karena
perencanaan menjadi penentu sekaligus memberi tarahdap tujuan
yang akan dicapai. Oleh karena itu, peneliti meirdsman kepada kepala
madrasah, hendaknya lebih memaksimalkan lagi fupgsencanaan

sehingga program-program yang direncanakan berlsasilai dengan
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tujuan yang ditetapkan madrasah yaitu menghasitkaput pendidikan
yang memiliki keunggulan dalam hal kepekaan sosial.

. Penelitian ini menguatkan statement Sayyidina AliAbi Thalib bahwa
kebenaran yang tidak terorganisasi dengan rapiatddigalahkan oleh
kebatilan yang diorganisasi dengan baik. Oleh larén, peneliti
memberi saran kepada kepala madrasah, hendaknyah leb
memaksimalkan lagi fungsi perngorganisasian sehipgggram-program
yang direncanakan berhasil sesuai dengan tujuarg @itetapkan
madrasah vyaitu menghasilkan output pendidikan yangmiliki
keunggulan dalam hal kepekaan sosial.

. Penelitian ini menguatkan pendapat dari Agus Wibowahwa
pengarahan berfungsi untuk mengkoordinasi kegiatgar, efektif tertuju
kepada realisasi tujuan yang ditetapkan. Oleh lkeaiten peneliti memberi
saran kepada kepada kepala madrasah, hendaknigamebmaksimalkan
lagi fungsi pengarahan sehingga program-prograny y@irencanakan
berhasil sesuai dengan tujuan yang ditetapkan realdrayaitu
menghasilkan output pendidikan yang memiliki keurlgg dalam hal
kepekaan sosial.

. Penelitian ini menguatkan pendapathammad Abdul Jawwad bahwa
seorang pemimpin harus selalu memantau dan mengakierja
bawahannya agar tidak terjadi minus kualitas. (Mefena itu, peneliti
memberi saran kepada kepala madrasah, hendaknyah leb

memaksimalkan lagi fungsi pengendalian sehinggagrpm-program



101

yang direncanakan berhasil sesuai dengan tujuarg @itetapkan
madrasah vyaitu menghasilkan output pendidikan yangmiliki

keunggulan dalam hal kepekaan sosial.



